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PENGARUH PENDEKATAN SAINTIFIK TERDAHAP MOTIVASI 

BELAJAR SISWA KELAS IV DI SD MUHAMMADIYAH 16 

KARANGASEM 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendekatan Saintifik 

Terdahap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SD Muhammadiyah 16 

Karangasem. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain survai. 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas yaitu pendekatan saintifik dan variabel 

terikat yaitu motivasi belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV di SD Muhammadiyah 16 Karangasem dengan sampel sebanyak 100 

siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, kuesioner, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

lembar observasi pendekatan saintifik, kuesioner untuk mengukur motivasi belajar 

dan pedoman wawancara. Teknik analisis datanya menggunakan statistik 

deskriptif. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa: 1) 

uji regresi linier sederhana, membuktikan bahwa pendekatan saintifik 

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem. Nilai sig variabel motivasi belajar = 0.000 < 

0,05, sehingga    ditolak dan    diterima, yang berarti pendekatan saintifik yang 

diterapkan berpengaruh motivasi belajar siswa, 2) besarnya presentase pengaruh 

variabel pendekatan saintifik terhadap variabel motivasi belajar dengan analisi 

koefisien determinasi (  ) adalah sebesar 0,019. dapat diartikan bahwa besarnya 

pegaruh pendekatan saintifik terhadap motivasi belajar sebesar 19%. 

Kata kunci: pendekatan saintifik, motivasi belajar. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the scientific approach in the learning 

motivation of students at the Muhammadiyah Elementary School 16 Karangasem. 

This research is a quantitative research with survey design. This study consisted 

of independent variables namely the scientific approach and the dependent 

variable namely learning motivation. The population in this study were all fourth 

grade students at SD Muhammadiyah 16 Karangasem with a sample of 100 

students. Data collection in this study through observation, questionnaires, 

interviews, and documentation. The research instrument used was a scientific 

approach observation sheet, a questionnaire to measure learning motivation and 

interview guidelines. The data analysis technique uses descriptive statistics. Based 

on the research that has been done obtained results that: 1) simple linear 

regression test, proving that the scientific approach has a significant effect on 

learning motivation of fourth grade students of SD Muhammadiyah 16 

Karangasem. The sig value of the learning motivation variable = 0.000 <0.05, so 

that H0 is rejected and Ha is accepted, which means that the applied scientific 
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approach influences student learning motivation, 2) the percentage percentage 

effect of scientific approach variables on learning motivation variables by 

analyzing coefficient of determination (  ) is 0.019. it can be interpreted that the 

magnitude of the influence of the scientific approach to learning motivation is 

19%. 

 

Keywords: scientific approach, learning motivation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu tuntutan dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada saat 

ini dan kedepan adalah pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi yang utuh, yaitu kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang terintegrasi 

(Majid, 2015: 1). Sehingga pendidikan berfungsi sebagai pengembang 

kemampuan dan dan membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. 

Pendidikan yang dilakukan ini melalui proses belajar mengajar disekolah. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk 

membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki melalui 

proses pebelajaran. Sarana, prasarana, media dan sumber belajar merupakan 

fasilitas yang membantu dan mendorong peserta didik dalam pembelajaran 

guna memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

 Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi antara guru 

dan peserta didik.  Kualitas hubungan antara guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh guru dalam kegiatan 

mengajaranya dan peserta didik dalam belajarnya. Hubungan tersebut 

memengaruhi kesediaaan peserta didik untuk melibatkan diri dan aktif dalam 

kegiatan pemebalajaran. Bila terjadi hubungan yang positif antara guru dan 

pesert didik, hal ini akan berdampak pada peserta didik yang bersungguh-

sungguh dalam kegiatan pembelajaran. Belajar itu sendiri merupakan proses 

yang harus dilakukan oleh peserta didik dan ditandai oleh adanya perubahan 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Rusman, 2015: 21). Indikasi 
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seseorang telah melakukan kegiatan belajar, pada diri peserta didik akan ada 

perubahan pada ketiga ranah tersebut. Tingkat ketercapaian pada ketiga ranah 

tersebut sangat ditentukan oleh kualitas hubungan antara guru dan peserta 

didik. Salah satu peran guru adalah sebagai motivator. 

 Sebagai motivator, guru harus memberikan motivasi atau rangsangan 

kepada peserta didik. Salah satu upaya yang dilakukan guru yaitu melalui 

pendekatan pembelajaran yang sesuai. Dalam proses belajar, motivasi sangat 

diperlukan. Menurut Hamalik dalam Kompri (2015: 231) motivasi sangat 

menetukan tingkat keberhasilan atau gagalnya perbuatan belajar siswa. Belajar 

tanpa adanya motivasi, akan sangat sulit untuk berhasil. Sebab, sesorang yang 

tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan 

dikerjakan itu sesuai dengan kebutuhannya. 

 Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik keduanya terlibat 

dalam motivasi keberhasilan belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Motivasi tidak hanya penting bagi guru sebagai motivator, tetapi peserta didik 

sebagai subjek sekaligus objek pendidikan juga penting (Winansih 2009, 

dalam Kompri, 2015: 233). Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, tanpa 

diperintah maka peserta didik akan belajar sendiri baik disekolah, dirumah, 

maupun pada waktu luang. Bagaimana itu semua dapat terjadi, seorang guru 

biasanya hanya memberikan rangsangan-rangsangan sehingga peserta didik 

mau belajar, tetapi seorang guru yang benar maka akan mendalami bagaiman 

dunia anak, dan menjadikan anak belajar tanpa beban tetapi atas dorongan diri 

peserta didik sendiri. 

 Motivasi belajar merupakan dorongan dalam dunia pendidikan sebagai 

motivasi intrinsik bagi peserta didik dalam proses belajar, pada khususnya 

proses belajar yang berlangsung di sekolah dasar. Kebijakan Kurikulum yang 

berlaku di sekolah dasar sekarang ini adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 adalah sebuah kurikulum yang baru dicetuskan oleh Kemendikbud untuk 

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sudah 

tidak cocok lagi dengan iklim pendidikan di Indonesia. Menurut Majid (2015: 

69) orientasi pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 adalah untuk 
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menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan efektif 

melalui penuatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

 Berkenaan dengan Kurikulum 2013, pendekatan dan model 

pembelajaran, pemerintah telah mengeluarkan standar proses satuan 

pendidikan dimana dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah, seorang guru harus mampu menggunakan pendekatan 

saintifik dan pendekatan tematik terpadu. Hal ini agar pembelajaran lebih 

bermakna, inovatif, kreatif dan mudah diterima oleh siswa. Menurut Rusman 

(2015: 231) pendekatan saintifik menuntut siswa untuk lebih aktif, kreatif 

serta mampu memiliki keterampilan ilmiah. Pembelajan dengan pendekatan 

saintifik ini mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 

pengetahuan melalui metode ilmiah. 

 Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai 

muara akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh 

karena itu, pendekatan saintifik menekankan pada keterampilan proses. 

Menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari pada transfer 

pengetahuan, peserta didik dipandang sebagai subjek pembelajar yang perlu 

dilibatkan secara aktif dalam prose pembelajaran. Guru hanyalah sebagai 

fasilitator yang membimbing dang mengkordinasikan kegiatan belajar (Majid, 

2015: 4).  Dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri 

berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang diperlukan 

untuk kehidupan. Fokus proses pembelajarannya diarahkan pada 

pengembangan keterampilan peserta didik dalam memproses pengetahuan, 

menemukan, dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan nilai-nilai yang 

diperlukan. 

 Beberapa tahun terakhir kebijakan kurikulum oleh Kemendikbud 

berganti dari kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013. Ada sebagian 

sekolah yang belum menerapkan Kurikulum 2013 dan masih menggunakan 

kurikulum KTSP. Menurut Majid (2015: 3) kebijakan penerapan kurikulum 

2013 tersebut didalam pembelajaran menuntut seorang guru untuk 

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kesiapan guru dan peserta 
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didik dalam melaksanakan proses pembelajaran,  sehingga tidak jarang ada 

guru maupun peserta didik yang mengalami kesulitan. 

 SD Muhammadiyah telah menerapkan Kurikulum 2013 serta memiliki 

kelas paralel yang mendukung untuk melakukan penelitian. Tetapi tidak 

semua kelas menerapkan kurikulum 2013, hanya kelas 1 dan kelas IV yang 

sudah menerapkannya. Penelitian dilakukan di kelas tinggi yaitu kelas IV 

yang memungkinkan untuk dilakukannya penelitian. Berdasarkan hasil 

wawancara pada bulan 29 Juli 2018 terhadap beberapa guru kelas IV di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem, diperoleh keterangan bahwa pergantian 

kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013 mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Hal ini disebakan pergantian sistem pembelajaran dengan tematik 

terpadu dengan menerapkan pendekatan saintifik.  

 Proses pembelajaran diharuskan lebih mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik. Didalam pembelajaran peserta didik tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan dari guru tetapi dari sumber-sumber lain. Sehingga 

pengetahuan akan lebih luas dan mengembangkan wawasan peserta didik. 

Pembelajaran juga lebih berpusat pada peserta didik, maka peserta didiklah 

yang harus lebih aktif. Pendekatan saintifik didalam proses pembelajaran 

dapat mempengaruhi minat dan motivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dibandingkan dulu sebelum pergantian kurikulum 

dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memberlakukan penerapan 

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran sedangkan KTSP menerapkan 

pendekatan/metode konvensional. Penelitian yang dilakukan di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem ini dilakukan pada siswa kelas IV yang 

diketahui sudah menerapkan Kurikulum 2013, sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan telah menerapkan pendekatan saintifik. Penelitian yang 

dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan saintifik dapat 

memberikan pengaruh dalam motivasi belajar siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem.  

 Berdasarkan dari uraian yang sudah dijelaskan diatas, penelitian ini  

bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

motivasi belajar siswa, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul 
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“Pendekatan Saintifik Terdahap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem”. 

 Penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 16 Karangasem ini 

dilakukan di kelas IV yang diketahui sudah menerapkan kurikulum 2013, 

sehingga pembelajaran yang dilaksanakan telah menerapkan pendekatan 

saintifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan 

saintifik dapat memberikan pengaruh dalam motivasi belajar serta seberapa 

besar pengaruh pendekatan saintifik terhadap motivasi belajar siswa kelas IV 

SD Muhammadiyah 16 Karangasem.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan sebuah metode penelitian dimana data yang diperoleh berupa 

angka-angka (skor atau nilai) dan dianalisis dengan analisis statistik 

(Sugiyono, 2015). Desain penelitian yang digunakan termasuk dalam 

penelitian survai. Menurut Menurut Singarimbun (2006: 3) penelitian survai 

merupakan metode penelitian dimana dalam memperoleh datanya dengan 

menggunakan angket. 

Menurut Siregar (2016: 144) populasi adalah suatu kumpulan subjek, 

variabel, konsep, atau fenomena. Populasi penelitian ini adalah semua siswa 

kelas IV di SD Muhammadiyah 16 karangasem. Menurut Sugiyono (2013: 

120) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 siswa. 

Data yang didapat melalui pertanyaan dalam bentuk kuesioner siswa. 

Teknik pengumpulan datanya yaitu dengan memberikan pertanyaan bentuk 

kuesioner pilihan ganda untuk mengetahui motivasi belajar siswa dan 

dokumentasi pelaksanaan proses pembelajaran serta wawancara. Untuk 

pendekatan saintifik data diperoleh dengan melakukan observasi kegiatan 

pembelajaran. 

Penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independen) dan variabel 

terikat (dependen). Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu pendekatan saintifik (X). Menurut Sugiyono 
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(2011: 64) variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu dan motivasi belajar 

(Y). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi dalam tiga tahapan 

yaitu analisis deskriptif, analisis data awal (uji prasyarat analisis), dan analisis 

data akhir (uji hipotesis). Analisis satistika deskriptif bertujuan untuk 

mengetahui gambaran umum pendekatan saintifik (X) dan motivasi belajar 

(Y). Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini yaitu uji normalitas data dan uji 

linieritas. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data 

berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan untuk uji linieritas digunakan 

untuk mengetahui apakah semua variabel yaitu variabel pendekatan saintifik 

dan variabel motivasi belajar secara signifikan mempunyai hubungan yang 

linier atau tidak. 

Pengujian hipotesis dianalisis dengan analisis regresi linier sederhana. 

Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan saintifik 

terhadap motivasi belajar dianalisis dengan menggunakan analisis koefisien 

determinan. Program SPSS versi 18 digunakan untuk menghitung analisis 

regresi linier sederhana. Uji hipotesis pengaruh digunakan untuk menguji 

apakah pendekatan saintifik berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa (Sugiyono, 2012: 261).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil penelitiansebagai 

berikut. Pengujian hipotesis pertama yang telah dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier sederhana didapatkan hasil bahwa nilai Sig sebesar 0,000 

atau lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga    ditolak dan    diterima. 

Hal ini berarti, hipotesis nol (Ho) ditolak yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh pendekatan saintifik terhadap motivasi belajar siswa di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 

menyatakan bahwa terdapat terdapat pengaruh penggunaan pendekatan 

saintifik terhadap motivasi belajar siswa di SD Muhammadiyah 16 

Karangasem.  



8 
 

 Hasil skor respon siswa terhadap penggunaan pendekatan saintifik 

memiliki tingkat respon siswa dalam ketegori sangat baik yaitu sebesar 94% ( 

94 siswa), artinya sebanyak 98 siswa merespon sangat baik adanya 

penggunaan pendekatan saintifik. Tingkat respon siswa dengan kategori baik 

yaitu sebesar 6% (6 siswa), artinya sebanyak 6 siswa merespon baik adanya 

penggunaan pendekatan saintifik. Berikut hasil distribusi skor motivasi belajar 

dibuat dalam bentuk diagram. 

Gambar 1. Diagramdistribusi Skor Pendekatan Saitifik  

Hasil skor motivasi belajar dengan pendekatan saintifk dalam kategori sangat 

baik yaitu sebesar 8% (8 siswa), dalam arti sebesar 8 siswa selalu mempunyai 

hasrat dan keinginan berhasil, selau mempunyai dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar, serta selalu mempunyai harapan dan cita-cita dimasa depan. 

Motivasi siswa dengan kategori baik yaitu sebesar 78% (78 siswa) dalam arti 

sebanyak 78 siswa sering mempunyai hasrat dan keinginan berhasil, sering 

mempunyai dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta sering mempunyai 

harapan dan cita-cita dimasa depan.. Sedangkan motivasi siswa dengan 

kategori cukup baik yaitu sebesar 14% (14 siswa) dalam arti sebanyak 14 

siswa kadang-kadang mempunyai hasrat dan keinginan berhasil, kadang-

kadang mempunyai dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta kadang-

94% 

6% 

Diagram Distribusi Skor Pendekatan Saintifik 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 
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kadang mempunyai harapan dan cita-cita dimasa depan. Berikut hasil 

distribusi skor motivasi belajar dibuat dalam bentuk diagram. 

 

Gambar 2. Diagram Distribusi Skor Motivasi Belajar 

Hipotesis yang kedua, untuk mengetahu seberapa besar pengaruh 

penggunaan pendekatan saintifikterhadap motivasi belajar siswa. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan analisis koefisien determinan dengan 

bantuan SPSS 18. Korelasi atau hubungan (r) yang diperoleh yaitu sebesar 

0,138 dan besarnya presentasi pengaruh variabel pendekatan saintifik terhadap 

variabel motivasi belajar atau dapat disebut koefisien determinasi (  ) adalah 

sebesar 0,019. Berdasarkan hasil koefisien determinasi (  ) sebesar 0,019 

dapat diartikan bahwa besarnya pegaruh pendekatan saintifik terhadap 

motivasi belajar sebesar 19% dan 81% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel penelitian.  

Sementara hasil untuk uji normalitas dan uji linieritas didapatkan data 

sebagai berikut: (a) hasil uji normalitas data untuk semua variabel 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas data diperoleh 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Sehingga semua sebaran data 

berdistribusi normal. (b) hasil uji linieritas data yang telah dulakukan terlihat 

bahwa nilai signifikansi untuk variabel pendekatan saintifik dengan motivasi 

belajar sebesar 0,160. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dilihat bahwa 

8% 

78% 

14% 

Diagram Distribusi Skor Motivasi Belajar 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel pendekatan saintifik dengan variabel motivasi belajar terdapat 

hubungan yang linier. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa 

penggunaan pendekatan saintifik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa 

yang dibuktikan dari kuesioner yang telah disebarkan kepada siswa dan juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa dengan uji hipotesis. Hal ini disebabkan 

karena pendekatan saintifik merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di 

sekolah (Rusman: 2015:232). 

Pendekatan saintifik, siswa dituntut untuk lebih aktif dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. Sebab proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

ini lebih berpusat pada siswa. Keaktifan siswa banyak terjadi ketika proses 

kegiatan menanya. Dengan melakukan kegiatan menanya, siswa dituntut 

untuk berpikir secara kritis, serta menyampaian pendapat mereka. Sehingga 

hal ini juga akan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar siswa dibuktikan dengan antusiasnya siswa dan 

keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajarn. Pada hakikatnya 

motivasi belajar timbul dari diri siswa sendiri. guru selalu melakukan 

pembelajaran inovatif, kreatif, dan memahami karakteristik masing-masing 

siswanya, sehingga guru lebih mudah memberikan arahan yang tepat untuk 

siswa senantiasa meningkatkan motivasi belajarnya. Motivasi belajar siswa 

berada pada kategori baik, ini dapat dilihat dari sikap siswa yang semakin aktif 

bertanya jika mengalami kesulitan dalam memahami materi, serta siswa lebih 

berkonsentrasi dan lebih memperhatikan penjelasan guru. 

Penelitian yang telah lakukan ini, didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Siswati (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik berpengaruh terhadap motivasi untuk berprestasi pada 

kelas VII SMP Negeri 1 Wringinanom Gresik. Artinya bahwa pembelajaran 
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dengan pendekatan saintifik berpengaruh terhadap prestasi belajar pada kelas 

VII SMP Negeri 1 Wringinanom Gresik. Hal ini juga didukung oleh Penelitian 

Sumayasa (2015) dengan hasil penelitian bahwa pedekatan saintifik secara 

signifikan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kela VI SD se Gugus 

VI Kecamatan Abang, Karangasem, dibandingkan dengan penggunaan 

pendekatan konvensional. 

Berdasarkan pemaparan yang dikemukakan diatas, proses 

pembelajaran harus dipersiapkan dengan sempurana agar berjalan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Penggunaan pendekatan yang tepat dapat 

memepngaruhi proses dan hasil serta memotivasi siswa untuk selalu belajar. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, 

dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Pendekatan saintifik berpengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa di SD Muhammadiyah 16 Karangasem. Uji 

Hipotesis yang dilakukan dengan uji regresi linier sederhana, membuktikan 

bahwa secara signifikan pendekatan saintifik berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa di SD Muhammadiyah 16 Karangasem. Nilai sig variabel 

motivasi belajar = 0.000 < 0,05, sehingga hipotesis     ditolak dan hipotesis 

   diterima, sehingga pendekatan saintifik berpengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa, (2) Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (  ) yaitu 

sebesar 0,07, dapat diartikan bahwa besarnya pegaruh pendekatan saintifik 

terhadap motivasi belajar sebesar 70% dan 30% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian.  

Motivasi belajar siswa akan terwujud dalam proses pembelajaran, guru  

perlu menciptakan situasi dan kondisi yang mendukung kegiatan proses 

belajar mengajar. Oleh sebab itu, guru yang akan mengajar terlebih dahulu 

mengatur metode mengajarnya. Guru telah mempersiapkan segala strategi 

untuk mengajar, tentu akan dapat mengopyimalkan proses belajar mengajar. 

Siswa pun akan merasa puas, sehingga siswa akan berpartisispasi aktif dalam 

belajar. Dengan demikian pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran 

yang diterapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswanya. 
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Penelitian yang telah dilakukan ini hendaknya memperhatikan 

berbagai hal yaitu sebagai berikut, (1) sebaiknya seorang guru dalam proses 

belajar mengajar selain memberikan informasi dan materi pembelajaran, guru 

juga harus menumbuhkan motivasi belajar siswa terlebih dahulu, sehingga 

diperoleh proses pembelajaran yang baik dan juga mencapai tujuan dalam 

belajar siswa. (2) Bagi siswa, selalu tingkatkan motivasi belajar, sehingga 

dapat menumbuhkan semangat dan antusias dalam belajar dengan demikian 

dapat juga meningkatkan prestasi belajarnya. (3) Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat meneliti pendekatan pembelajaran lain juga yang 

mempengaruhi hasil belajar dan motivasi belajar siswa dan juga dapat 

melengkapi hasil penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan penelitian lain 

yang lebih lebih akurat. 
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